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Abtract

Many activities in the inundation of PLTA Koto Panjang Recervoir Batu Bersurat
Village contributed organic matter that affect nitrate and phosphate concentration in
water and increasing the abudance of phytoplankton. Aresearch aim to know the
relationship between nitrate and phosphate with phytoplankton abudance in the
inundation of PLTA Koto Panjang and it was conducted in June-July 2019. There
were three sampling stations, namely Station I (tourisms and palm’s plantation),
Station Il (there were restaurant and trees around of station) and Station 111 (floating
cage). In each station, there were three sampling points, in the surface (15 cm), in 2
Secchi depth (330 cm), and in 4 Secchi depth (660 cm). Sampling were conducted 4
times, once/week. Water quality parameter measured were nitrate, phosphate,
phytoplankton abudance, transparency, temperature, pH, dissolved oxygen, free
carbondioxide and BODs (Biochemical Oxygen Demand). The result shown: nitrate
0.06-0.08 mg/L, phosphate 0.05-0.09 mg/L, phytoplankton abundance 123,877-
169,428 Cells/L, dissolved oxygen 6.35-6.88 mg/L, free carbondioxide 5-12.99
mg/L, temperature 29-31 °C, transparency 145.1-187.5 cm, pH 5-5.3 and
biochemical oxygen demand (BOD5)4.03-8.90 mg/L. The relationship of nitrate
and phosphate with phytoplankton abudance was very strong.
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Hubungan Nitrat dan Fosfat Dengan Kelimpahan Fitoplankton
Di Genangan Waduk PLTA Koto Panjang, Kelurahan Batu Bersurat,
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Abstrak

Berbagai aktivitas di Genangan Waduk PLTA Koto Panjang Kelurahan Batu
Bersurat memberi masukan bahan organik dapat mempengaruhi konsentrasi nitrat
dan fosfat dan meningkatkan kelimpahan fitoplankton.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan nitrat dan fosfat dengan kelimpahan fitoplankton di
Genangan Waduk PLTA Koto Panjang Kelurahan Batu Bersurat yang
dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2019.Pengambilan sampel ditentukan pada 3
lokasi yaitu Stasiun | (daerah wisata dan perkebunan sawit), Stasiun Il (terdapat
rumah makan dan pepohonan di sekitar staiun) dan Stasiun Ill (Keramba Jaring
Apung).Pada setiap stasiun ditentukan 3 titik sampling yaitu permukaan, 2 Secchi
dan 4 Secchi. Sampling dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval waktu satu
minggu.Paremeter kualitas air yang di ukur dalam penelitian ini adalah nitrat,
fosfat, kelimpahan fitoplankton, kecerahan, suhu, pH, oksigen terlarut, BODs dan
karbondiosida bebas. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian
adalah sebagai berikut: nitrat 0,06-0,08 mg/L, fosfat 0,05-0,09 mg/L, kelimpahan
fitoplankton 123.877-169.428 Sel/L, oksigen terlarut 6,35-6,88 mg/L,
karbondioksida 5-12,99 mg/L, suhu 29-31 °C, kecerahan 145,1-187,5 cm, pH 5-
5,25 dan BODs 4,03-8,90 mg/L. Hubungan nitrat dan fosfat dengan kelimpahan
fitoplankton adalah sangat kuat.

Kata Kunci: Sungai Kampar, Keramba Jaring Apung,Bahan Organik, Kualitas
Air, Mesotrofik
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PENDAHULUAN

Waduk PLTA Koto Panjang
merupakan waduk yang dibangun
dengan membendung aliran sungai
Kampar. Sumber air waduk tersebut
berasal dari Sungai Kampar Kanan,
Sungai Gulamo dan Sungai Batang
Mahat.Pembangunan Waduk PLTA
Koto Panjang ini mengakibatkan
tergenangnya beberapa desa dan
genangan vyang terbentuk seluas
12.400 ha, salah satunya adalah
Kelurahan Batu Bersurat, dengan
luas genangan berkisar 422,9 ha.

GenanganWaduk PLTA Koto
Panjang di Kelurahan Batu Bersurat
dimanfaatkan untuk budidaya ikan di
Karamba Jaring Apung serta di
sekitar genangan terdapat rumah
makan dan perkebunan sawit dan
objek wisata.

Di perairan bahan organik
akan didekomposisi oleh bakteri
menjadi unsur hara. Unsur hara akan
dimanfaatkan  oleh  fitoplankton
untuk proses fotosinteis. Diduga ada
hubungan antara nitrat dan fosfat
dengan kelimpahan fitoplankton.

Penelitian mengenai
hubungan nitrat dan fosfat dengan
kelimpahan fitoplankton sudah
pernah dilakukan sebelumnya di
Sungai Bremi Kabupaten Pekalongan
(Rumanti et al., 2014). Hasil
penelitian ini  melaporkan bahwa
hubungan nitrat dan fosfat dengan
kelimpahan fitoplankton  adalah
sangat erat (r=0,77).Tetapi di
genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat

belum pernah dilakukan.Oleh karena
itu penelitian mengenai hubungan
nitrat dan fosfatdi genangan Waduk
PLTA Koto Panjang Kelurahan Batu
Bersurat dengan kelimpahan
fitoplankton perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juni-Juli 2019 di
Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang, Kelurahan Batu Bersurat
Xl Koto Kampar, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau.

Pengambilan  air  sampel
dilakukan di 3 stasiun, dengan
kriteria sebagai berikut :

Stasiun | : Di sekitar stasiun
terdapat aktivitas
pariwisata dan
perkebunan kelapa
sawit.Stasiun ini
berada pada posisi
0°19°29.2>°LU-

100°46°09.8°BT.
Stasiun Il :Di sekitar stasiun terdapat
rumah makan dan
pepohonan.  Stasiun
ini berada pada posisi
0°18°42.5”°LU-
100°46°36.1°BT.

Di sekitar stasiun
terdapat aktivitas
budidaya KJA. Pada
sisi perairannya
terdapat
pepohonan.Stasiun ini
berada pada posisi
0°17°26.4°LU-
100°47°01.7’BT.

Stasiun 11
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Gambar 1.Sketsa Lokasi Penelitian

Pengambilan ~ air  sampel
dilakukan empat kali dengan interval
sampling satu minggu.Waktu
pengambilan  air  sampel  serta
pengukuran kualitas air dimulai dari
pukul 08.00 WIB-selesai.Pengambilan
sampel nitrat dan fosfat
menggunakan botol sampel
bervolume 100 ml. Pengukuran nitrat
dilakukan dengan menyaring air
sampel  sebanyak  25-50 ml
menggunakan kertas saring Whatman
No. 42.Air yang disaring diambil
sebanyak 10 ml dimasukkan ke
dalam gelas piala, kemudian
ditambahkan 4 tetes EDTA ke dalam
gelas  piala.Selanjutnya  larutan
dialirkan melalui kolom reduktor Cu-
Cd. Lalu ditambahkan 10 tetes
larutan sulfanilamide, dibiarkan 1-2
menit.Kemudian ditambahkan 10
tetes  larutan  N-Naptyl dan
didiamkan 5-8 menit. Kemudian
dibuat larutan blanko dari akuades
sebanyak 10 ml dan ditambahkan
pereaksi yang sama. Selanjutnya
konsentrasi nitrat diukur dengan
menggunakan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 543
nm.Pengukuran fosfat dilakukan
dengan cara menyaring air sampel
sebanyak 50 ml dengan
menggunakan pompa vakum dan
kertas milipore. Air sampel yang
disaring kemudian diambil sebanyak
5 ml dan dimasukkan ke dalam

tabung reaksi dan ditambahkan
dengan 0,2 tetes ammonium
molybdate lalu diaduk. Selanjutnya
ditambahkan 1 tetes SnCl, lalu
diaduk dan didiamkan selama 5
menit. Larutan blanko dibuat dari
aquades sebanyak 5 ml dan
ditambahkan pereaksi yang sama
dengan air sampel fosfat. Setelah 10
menit  larutan  blanko  diukur
menggunakan spektrofotometer pada
panjang gelombang 690 nm.
Pengambilan  sampel pada
kolom air menggunakan water sampler
dengan volume 2 liter.Selanjutnya air
sampel dimasukkan melalui selang air
yang ada pada water sampler ke dalam
botol sampel yang sudah disediakan.
Pengambilan sampel
fitoplankton ~ menggunakan  botol
sampel sebanyak 600 ml. Lalu
ditambahkan  larutan  lugol 1%
sebanyak 2,5 ml (sampai berwarna
kuning teh). Pada masing-masing botol
diberi label dimasukkan kedalam
coolbox, dan dibawa ke Laboratorium.
Di laboratorium air sampeldimasukkan
ke dalam test tube bervolume 10 ml,
lalu disentrifuge dengan kecepatan
2000 rpm selama 10 menit. Setelah
dicentrifuge lalu dimasukkan ke dalam
botol gelap, diberi pengawet lugol

kemudian  diamati  menggunakan
mikroskop dan diidentifikasi.
Kelimpahan  fitoplankton  dihitung

dengan rumus:
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Keterangan :

N : Kelimpahan total fitoplankton (sel/L)

n : Jumlah sel fitoplankton yang tertangkap

: Luas gelas penutup (18 x 18) mm?

: Luas sapuan (9 x 18 x 0,45) mm?

: Volume air yang tersentrifus (60 ml)

: Volume 1 tetes air di bawah cover glass
(10 x 0,04 ml)

E : Volume air yang disaring (0.6 L)

o0 m>

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Nitrat dan Fosfat
dengan Kelimpahan Fitoplankton
Konsentrasi nitrat yang

diperolen selama penelitian berkisar
0,056-0,082 mg/L dan konsentrasi fosfat
berkisar 0,059-0,096 mg/L (Gambar 2).

Konsentrasi nitrat dan fosfattertinggi
di Stasiun 3 dan terendah di Stasiun
2, baik itu di permukaan maupun
kolom air (Gambar 2c & 2d).
Tingginya konsentrasi nitrat dan
fosfat di Stasiun 3 sejalan dengan

konsentasi BODs yang tinggi di
Stasiun 3 sedangkan rendahnya
konsentrasi nitrat dan fosfat di

Stasiun 2 sejalan dengan konsentasi
BODs yang rendah di Stasiun 2
(Gambar 2c). Hal ini karena nitrat
dan fosfat berasal dari dekomposisi

bahan organik.Ini sesuai dengan
pendapat Garno (2004) yang
menjabarkan proses dekomposisi

melalui reaksi di bawah ini :

OHNS + O, + bakteri aerob — CO; + NH3 + energi + produk lain.
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Gambar 2. Nilai Rata-rata Konsentrasi BODs (a), Karbondioksida Bebas (b), Nitrat
(c), Fosfat (d) dan Kelimpahan Fitoplankton (e), dan Oksigen Terlarut (f)



Tingginya konsentrasi BODs
di Stasiun 3 disebabkan adanya
aktivitas KJA yang terdapat pada
stasiun ini.Aktivitas KJA memberi
sumbangan berupa pakan yang tidak
dimakan dan sisa metabolisme dalam
badan air. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mc Donald dalam
Simarmata  (2007)  menyatakan
bahwa 30% dari pakan yang
diberikan tertinggal sebagai pakan
yang tidak dikonsumsi dan 25-30%
dari pakan yang dikonsumsi akan
diekskresikan dan masuk ke dalam
badan air. Rendahnya konsentrasi
BODsdi  Stasiun 2  disebabkan
minimnya aktivitas masyarakatpada
stasiun ini sehingga masukan bahan
organik ke perairan relatif sedikit
dibanding stasiun lain.

Secara vertikal konsentrasi
nitrat dan  fosfat  cenderung
meningkat dengan bertambahnya
kedalaman pada (Gambar 2c dan
2d).Hal ini  sejalan  dengan
konsentrasi BODs yang cenderung
meningkat dengan bertambahnya
kedalaman (Gambar 2a).Tingginya
konsentrasi BODs di dasar perairan
disebabkan bahan organik yang
masuk ke perairan akan mengendap
di dasar perairan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lukman dan
Hidayat (2002) yang mengatakan
bahan organik akan mengendap.

Berdasarkan konsentrasi
nitrat di perairan, Wetzel (1983)
dalam Sembiring (2012)
mengklasifikasikan kesuburan
perairan atas 3 yaitu kandungan
nitrat 0-1 mg/L dikategorikan
oligotrofik, 1-5 mg/L dikategorikan
mesotrofik  dan  5-50 mg/L
dikategorikan  eutrofik.  Apabila
konsentrasi nitrat dalam penelitian
ini dibandingkan dengan pendapat
tersebut maka tingkat kesuburan
berdasarkan nitrat di  Genangan

Waduk PLTA Koto Panjang
Kelurahan Batu Bersurattergolong
pada kesuburan rendah (oligotrofik)
kerena konsentrasi nitrat berkisar
0,056-0,082 mg/L.

Berdasarkan konsentrasi
fosfat di perairan, Poernomo dan
Hanafi (1982) mengklasifikasikan
tingkat kesuburan perairan atas 4
yaitu : Perairan dengan kesuburan
rendah jika konsentrasi fosfat 0,00-
0,02 mg/L; kesuburan sedang jika
konsentrasi fosfat 0,021-0,05 mg/L;
suburjika konsentrasi fosfat 0,05-
0,10mg/L dan kesuburan sangat baik
jika konsentrasi fosfat 0,10-0,20
mg/L. Apabila konsentrasi fosfat
dalam penelitian ini dibandingkan
dengan pendapat tersebut maka
tingkat kesuburan berdasarkan fosfat
di Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat
tergolong  subur(eutrofik)  kerena
konsentrasi fosfat berkisar 0,059-
0,096 mg/L.

Kelimpahan rata-rata
fitoplankton selama penelitian di
permukaan berkisar 156.651-169.428
sel/L, di kedalaman 2 Secchi berkisar
138.875-149.707 sel/L, dan pada
kedalaman 4  Secchi  berkisar
123.877-144.986 sel/L. Baik di
permukaan maupun di kolom air,
kelimpahan fitoplankton tertinggi di
Stasiun 3 dan terendah di Stasiun
2(Gambar 2e). Tingginya
kelimpahan fitoplankton di Stasiun 3
sejalan dengan konsentrasi nitrat dan
fosfat yang relatif lebih tinggi di
stasiun ini dibandingkan dengan
stasiun lain (Gambar 2c dan 2d).
Sedangkan rendahnya kelimpahan
fitoplankton di Stasiun 2 sejalan
dengan nitrat dan fosfat yang rendah
pada stasiun ini.Hal ini sesuai
dengan pendapat Risamasu dan
Prayitno (2011) yang menyatakan
bahwa nitrat dan fosfatmerupakan



nutrien utama bagi pertumbuhan
fitoplankton.

Secara vertikal kelimpahan
fitoplanktoncenderung berkurang
tetapi nitrat dan fosfat semakin
meningkat dengan bertambahnya
kedalaman (Gambar 2). Hal ini
disebabkan di permukaan intensitas
cahaya tersedia sebaliknya intensitas
cahaya akan berkurang dengan
bertambahnya kedalamannya
sehingga di permukaan nitrat dan
fosfat dimanfaatkan oleh
fitoplankton dalam proses
fotosintesis, akibatnya kelimpahan
fitoplankton  menjadi  tinggi  di
permukaan dibanding di kolom air.
Oleh sebab itu pola profil vertikal
kelimpahan fitoplankton dengan pola
nitrat dan fosfat berbanding terbalik.

Jika kelimpahan fitoplankton
dihubungkan dengan konsentrasi
karbondioksida bebas, di setiap
stasiun  menunjukkan pada saat
kelimpahan  fitoplankton  tinggi,
konsentrasi CO, bebas rendah. Hal
ini karena fitoplankton dalam proses
fotosintesis  memanfaatkan  CO,
bebas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Effendi (2003) yang
menyatakan bahwa proses
fotosintesis  memanfaatkan  CO,
bebas sebagai unsur utama sehingga
pada saat kelimpahan fitoplankton
tinggi, konsentrasiCO, bebas di
perairan rendah karena sudah
dimanfaatkan untuk proses
fotosintesis (Gambar 2b).

Selanjutnya  jika  profil
vertikal  kelimpahan fitoplankton
dihubungkan dengan profil vertikal
konsentrasi CO, bebas terlihat bahwa
kelimpahan fitoplankton berkurang
dengan bertambahnya kedalaman
sementara konsentrasi CO, semakin
meningkat.Hal ini karena cahaya
matahari berkurang dengan
bertambahnya kedalaman sehingga

pemanfaatan CO, bebas di kolom air
berkurang.Sedangkan rendahnya
karbondioksida bebas di permukaan
perairan karena dimanfaatkan oleh
fitoplankton untuk fotosintesis. Hal
ini sesuai dengan pendapat Effendi
(2003) yang menyatakan bahwa
kadar CO, bebas di perairan dapat
mengalami  pengurangan  akibat
proses fotosintesis.

Apabila kelimpahan
fitoplankton ~ selama  penelitian
dihubungkan dengan konsentrasi
oksigen terlarut, menunjukkan pada
saat kelimpahan fitoplankton tinggi
konsentrasi oksigen terlarut juga
tinggi dan demikian juga sebaliknya
pada saat kelimpahan fitoplankton
rendah, konsentrasi oksigen terlarut
juga rendah (Gambar 2e). Hal ini
karena proses fotosintesis akan
menghasilkan oksigen terlarut. Hal
ini sesuai dengan pendapat Siregar
dalam  Pratiwi  (2015) yang
menyatakan bahwa sumber utama
oksigen di perairan berasal dari
fotosintesis oleh fitoplankton dan
tumbuhan berklorofil lainnya.

Goldman dan Horne (1983)
mengelompokkan perairan
berdasarkan kelimpahan fitoplankton
yaitu tingkat kesuburan
rendah(oligotrofik) ~ <10*  sel/L,
tingkat kesuburan
sedang(mesotrofik) 10*-10" sel/L,
tingkat kesuburan tinggi
(eutrofik)>10" sel/L. Berdasarkan
pendapat tersebut, Genangan Waduk
PLTA Koto Panjang Kelurahan Batu
Bersurat termasuk dalam kategori
perairan yang tingkat kesuburannya
sedang (mesotrofik), karena
kelimpahan  fitoplankton  yang
didapat pada penelitian ini 123.877-
169.428 sel/L.

Untuk  melihat hubungan
antara nitrat dan fosfat dengan
kelimpahan fitoplankton dilakukan



analisis data dengan regresi linier
berganda  menggunakan  SPSS.
Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = -22.997,2 + 2.324.813,4X;
+ 535.697,4X, dengan nilai koefisien
kolerasi (r) yaitu 0,79 dan koefisien
determinasi  (r?) yaitu 0,62. Dari
koefisien determinasi yang diperoleh
berarti sebanyak 62 % kelimpahan
fitoplankton dipengaruhi oleh nitrat
dan fosfat, dan sisanya dari faktor
lain seperti COjbebas dan cahaya
matahari. Tanjung (2010)
menggambarkan korelasi hubungan 2
variabel atau lebih, yaitu lemah jika
nilai r = 0,00 - 0,25; sedang jika nilai
r = 0,26 - 0,50; kuat jika nilai r =
0,50 - 0,75 dan sangat kuat jika nilai
r = 0,75 - 1,00. Jika nilai r yang
diperoleh  pada penelitian ini
dibandingkan  dengan  pendapat
tersebut maka hubungan antara nitrat
dan fosfat dengan kelimpahan
fitoplankton di Genangan Waduk
PLTA Koto Panjang Kelurahan Batu
Bersurat adalah sangat kuat karena
nilai r yang diperoleh adalah 0,79.
Hasil penelitian ini hampir sama
dengan penelitian Rumanti et al.,
(2014) yang mendapatkan hubungan
antara nitrat dan fosfat dengan
kelimpahan fitoplankton secara linier
yaitu sangat kuat.Hipotesis yang
diajukan  dalam  penelitian ini

diterima.

Parameter Kualitas Air
Pendukung

BODs (Biochemical Oxygen
Demand)

Konsentrasi BODs yang
diperolen selama penelitian di
Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat
berkisar 4,03-8,9 mg/L. Konsentrasi
BODs tertinggi di Stasiun 3 dan
terendah di Stasiun 2, baik itu di
permukaan maupun kolom air

(Gambar 2a). Jika konsentrasi
BODsdihubungkan dengan nitrat dan
fosfat menunjukkan bahwa profil
vertikal BODs (Gambar 2a) memiliki
pola yang sama dengan profil
vertikal nitrat dan fosfat dimana
semakin ke dasar konsentrasinya
semakin tinggi (Gambar 2c dan 2d).

Berdasarkan konsentrasi
BODs di perairan, Lee et al., (1978)
mengklasifikasikan perairan atas 4,
yaitu konsentrasi <2,9 tergolong
tidak tercemar; 3,0-50 mg/L
tergolong tercemar ringan; 5,1-14,9
mg/L tergolong tercemar sedang dan
konsentrasi >15 mg/L tergolong
tercemar berat. Konsentrasi BOD5
yang diperoleh selama penelitian
yaitu berkisar dari 4,03-8,9 mg/L.
Apabila konsentrasi BODs dalam
penelitian ini dibandingkan dengan
pendapat tersebut maka Genangan
Waduk PLTA Koto Panjang
Kelurahan Batu Bersurat termasuk
tercemar sedang.Hal Ini
menunjukkan bahwa KJA tidak
berdampak besar terhadap kualitas air
sehingga KJA di genangan ini masih
dapat berlanjut.

Karbondioksida Bebas

Konsentrasi  karbondioksida
bebas selama penelitian di Genangan
Waduk PLTA Koto Panjang
Kelurahan Batu Bersurat berkisar 5-
12,99 mg/L. Konsentrasi
karbondioksida bebastertinggi  di
Stasiun 2 dan terendah di Stasiun 3,
baik itu di permukaan maupun kolom
air (Gambar 2b). Selanjutnya jika
profil vertikal konsentrasi CO; bebas
dihubungkan dengan profil vertikal
kelimpahan fitoplankton terlihat
bahwa konsentrasi CO, semakin
meningkat dengan bertambahnya
kedalaman (Gambar 2) sementara
kelimpahan fitoplankton berkurang



dengan bertambahnya kedalaman
(Gambar 2e).

Asmawi (1986) mengatakan
kandungan karbondioksida bebas
dalam air yang aman tidak kurang
dari 2 mg/L dan tidak boleh melebihi
25 mg/L, maka konsentrasi CO,
bebas di Genangan Waduk PLTA
Koto Panjang Kelurahan Batu
Bersurat masih tergolong aman bagi
biota perairan yaitu sebesar 5,0-12,9
mg/L.

Oksigen Terlarut

Konsentrasi oksigen terlarut
selama  penelitian di Genangan
Waduk PLTA Koto Panjang
Kelurahan Batu Bersurat berkisar
5,42-7,53 mg/L. Konsentrasioksigen
terlarut tertinggi di Stasiun 3 dan
terendah di Stasiun 2, baik itu di
permukaan maupun kolom air
(Gambar  2f). Secara vertikal
konsentrasi oksigen terlarut memiliki
pola yang sama dengan kelimpahan
fitoplankton dimana semakin ke
dasar konsentrasinya semakin tinggi
(Gambar 2e).

Berdasarkan baku mutu PP
RI Tahun 2001 kadar oksigen untuk
kegiatan perikanan adalah >3 mg/L.
Menurut Barus dalam Hamdani et
al., (2013) oksigen terlarut yang
ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangan organisme akuatik
adalah >5 mg/L. Konsentrasi oksigen
terlarut yang diperolen selama
penelitian berkisar 5,42-7,53 mg/L.
Apabila konsentrasi oksigen terlarut
pada penelitian ini dibandingkan
dengan pendapat di atas maka
konsentrasi  oksigen terlarut di
genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat
masih memenuhi kebutuhan
organisme  perairan dan ikan
budidaya.

Kecerahan

Selain  unsur hara dan
karbondioksida  bebas,  cahaya
matahari juga menjadi faktor penting
dalam proses fotosintesis. Kecerahan
perairan menunjukkan berapa dalam
perairan masih dipengaruhi oleh
cahaya matahari. Nilai rata-rata
kecerahan yang diperoleh selama
penelitian berkisar 145,1-187,5 cm.
Meskipun demikian, nilai kecerahan
yang diperoleh selama penelitian
masih dapat mendukung kehidupan
fitoplakton.

pH (Derajat Keasaman)

Rata-rata nilai pH yang
diperoleh selama penelitian berkisar
5-5,3 atau asam. Menurut Wardoyo,
(1981) kisaran pH yang baik bagi
perikanan berkisar 5-9. Jika nilai pH
pada penelitian ini dibandingkan
dengan pendapat tersebut maka nilai
pH dalam penelitian ini masih
tergolong baik untuk perikanan.

Suhu

Hasil pengukuran rata-rata suhu
air di Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat
berkisar  28,7-30,7°C.  Sehubungan
dengan suhu, Kordi danTancung
(2007) menyatakan bahwa suhu
optimal bagi kehidupan ikan di perairan
tropis adalah berkisar 28-32 °C.
Apabila pendapat tersebut
dibandingkan dengan suhu selama
penelitian di sekitar Genangan Waduk
PLTA Koto Panjang Kelurahan Batu
Bersurat dapat disimpulkan perairan
tersebut masih layak untuk kegiatan
budidaya ikan dalam KJA, karena suhu
berkisar 28,7-30,7 °C.

Kedalaman

Hasil pengukuran kedalaman
di Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat



berkisar 12,3-31 m. Poernomo
(1993) mengklasifikasikan perairan
danau atau waduk berdasarkan
kedalaman atas 2 jenis, yaitu danau
dangkal (<15 m) dan danau dalam
(>15 m).Berdasarkan  pendapat
tersebut Genangan Waduk PLTA
Koto Panjang (12,3-31 m) termasuk
jenis perairan dalam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hubungan nitrat dan fosfat
dengan kelimpahan fitoplankton di
Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat
adalah sangat kuat. Hal ini dapat
dilihat dari persamaan regresi Y = —
22997,2 + 2324813,4X,+
535697,4X, (nilai r=0,79 dan
R=0,62).

Saran

Pada penelitian ini hubungan
nitrat dan fosfat dengan kelimpahan
fitoplankton dilakukan pada saat
tinggi muka air rendah.Oleh karena
itu disarankan agar melakukan
penelitian lanjutan mengenai
hubungan nitrat dan fosfat dengan
kelimpahan fitoplankton di
Genangan Waduk PLTA Koto
Panjang Kelurahan Batu Bersurat
pada saat muka air tinggi.
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